



BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Rumah bersubsidi adalah solusi yang diberikan pemerintah terhadap 
backlog atau ketimpangan antara kebutuhan dan ketersediaan hunian. Solusi 
ini di sajikan dalam bentuk Program Sejuta Rumah yang dimulai pada tahun 
2015 lalu. Hingga tahun 2018 total rumah yang sudah terbangun adalah 
3.542.318 unit (Simorangkir, 2019). Sampai akhir tahun 2020 pemerintah 
memberikan tambahan kuota rumah bersubsidi sebesar 100.000 unit  
(Sitanggang, 2020) 
Program tersebut disambut baik oleh pengembang-pengembang lokal di 
berbagai daerah. Setiap perusahaan sektor properti dan real estate berusaha 
untuk memberikan kualitas terbaik bagi konsumen, hal ini bertujuan agar 
perusahaan bisa memaksimalkan profit dengan menguasai pangsa pasar yang 
ada di daerahnya. Salah satu cara yang digunakan oleh pengembang untuk 
memaksimalkan proyek adalah memaksimalkan manajemen proyek itu sendiri 
(Husen, 2011). Salah satu keberhasilan dari sebuah proyek adalah 
terselesaikannya proyek dalam jangka waktu yang sudah direncanakan. 
Penjadwalan yang baik adalah kunci keberhasilan suatu proyek. Hal ini 
berlaku pada semua jenis proyek di sektor pembangunan dan di berbagai 
daerah. Salah satu yang membedakan antara penjadwalan rumah komersil dan 
rumah subsidi adalah waktu atau durasi proyek, jika rumah komersil 




berbeda dengan rumah subsidi, rumah subsidi sudah ditentukan durasi 
maksimal pengerjaan proyeknya, hal ini menyebabkan penjadwalan pada 
pembangunan rumah bersubsidi menjadi sangat penting. 
Salah satu jenis penjadwalan yang sering diguakan adalah Network 
Planning. Network Planning  adalah salah satu metode penjadwalan yang 
digunakan dalam perencanaan proyek. Network planning diperkenalkan pada 
tahun 50-an oleh tim perusahaan Du-Pont dan Rand Corporation untuk 
mengembangkan sistem kontrol manajemcen. Metode ini dikembangkan 
untuk mengendalikan sejumlah besar kegiatan yang memiliki ketergantunngan 
yang kompleks (Husen, 2011). Dengan menggunakan network planning pada 
proyek, maka pengontrolan waktu pengerjaan proyek akan lebih mudah, hal 
ini sejalan dengan hasil penelitian oleh Ezekiel R. M. Iwawo yang 
menyatakan bahwa “dengan diketahuinya lintasan proyek/ network planning, 
maka percepatan durasi proyek akan lebih mudah dilakukan, karena dasar 
percepatan dan pengendalian proyek adalah network planning”. Network 
Planning sendiri terbagi menjadi 2 (dua) jenis yaitu Project Evaluation Review 
Technique (PERT) dan Critical Path Mehod (CPM), perbedaan dari kedua 
metode tersebut adalah komponen biaya dan estimasi waktu. PERT adalah 
metode yang menggunakan 3 (tiga) estimasi waktu tanpa komponen biaya, 
sedangkan CPM adalah metode yang menggunakan 1 estimasi waktu dan 
terdapat komponen biaya di dalamnya, terdapat juga perhitungan jalur kritis 
pada kedua metode tersebut sehingga dapat diketahui aktivitas mana saja yang 




proyek hanya perlu menyesuaikan dari kedua metode tersebut, metode mana 
yang paling tepat untuk digunakan karena dengan sistem penjadwalan yang 
baik tentunya akan menunjang kualitas dan kredibilitas proyek tersebut. Pada 
penelitian ini penulis memilih untuk menggunakan metode Project Evaluation 
Review Technique (PERT) dibandingan dengan metode CPM karena objek 
perumahan membutuhkan kepastian kapan waktu tercepat dan terlambat untuk 
proyek tersebut dapat diselesaikan. 
Salah satu daerah yang cukup berkembang dengan rumah subsidi adalah 
Provinsi Kalimantan Barat. Pada Provinsi Kalimantan Barat tercatat terdapat 
5.209 perusahaan konstruksi, sedangkan Kota Pontianak berada dalam 
peringkat tertinggi yaitu 674 perusahaan konstruksi baik skala mikro hingga 
makro (Barat, 2017).. Salah satu perusahaan konstruksi yang terdapat di Kota 
Pontianak adalah PT. Algiano Putra. PT. Algiano Putra adalah salah satu 
perusahaan pengembang yang berdiri pada tahun 2013. Kantornya berada di 
Jl. Sumatera No. 19-20, Kota Pontianak. Hingga saat ini PT. Algiano Putra 
sudah membangun lebih dari 200 unit rumah bersubsidi tipe 36 di Kota 
Pontianak dan Kota Singkawang. 
Salah satu masalah yang dialami oleh perusahaan ini adalah tidak adanya 
penjadwalan proyek pada perusahaan. Dalam proses pengerjaan proyeknya 
perusahaan ini menyerahkan penjadwalan kepada mandor lapangan. 
Penjadwalan yang dimaksudkan adalah penjadwalan yang berasal dari 
perkiraan mandor, artinya tidak ada rencana penjadwalan yang tertulis dan 




proyek. Sehingga penyelesaian rumah pun menghabiskan waktu yang 
berbeda-beda, hal ini menyebabkan waktu penyelesaian proyek yang tidak 
pasti sehingga berdampak pada keterlambatan waktu penyelesaian proyek 
secara keseluruhan. Tidak hanya itu, keterlambatan proyek menyebabkan 
kredibilitas perusahaan menurun sehingga konsumen tidak lagi percaya dan 
menyebabkan hambatan dalam penjualan rumah. Hal ini dibuktikan dengan 
semenjak tahun 2015 hingga tahun 2019, rumah yang sudah terjual hanya  53 
unit dari total 159 unit.  
Dari 53 unit tersebut, sebanyak 30 rumah mengalami keterlambatan. 
Sepanjang tahun 2018, durasi pengerjaan proyek satu rumah yang 
diperkirakan hanya 90 hari oleh mandor, mengalami keterlambatan 
pembangunan rumah yang berkisar anatara 4 hari  hingga 21 hari. 
Berdasarkan paparan permasalahan diatas, maka penulis tertarik untuk 
melaksanakan penelitian dengan judul “Penerapan Manajemen Proyek Pada 
Proses Pembangunan Rumah Bersubsidi” 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana penerapan metode Project Evaluation Review Technique 
(PERT) pada perumahan bersubsidi Marhaban Regency? 
2. Berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk pembangunan satu rumah 




C. Tujuan Penulisan 
1. Peneliti mengetahui penerapan metode Project Evaluation Review 
Technique (PERT) pada rumah bersubsidi Marhaban Regency 
2. Peneliti mengetahui waktu yang dibutuhkan untuk pembangunan satu 
rumah pada rumah bersubsidi Marhaban Regency  
D. Manfaat Penelitian 
1. Bagi instansi terkait penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 
bahan pertimbangan dalam penyusunan penjadwalan proyek rumah 
subsidi kedepan 
2. Bagi peneliti lain diharapkan dapat menjadi referensi penelitian yang 
akan  datang dengan tema manajemen proyek. 
 
